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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan mutu pendidikan dasar.
Meskipun penerapan manajemen mutu terpadu telah banyak dikaji, penelitian yang secara
khusus menganalisis implementasinya pada sekolah dasar di Kabupaten Bireuen melalui aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi masih terbatas. Kondisi tersebut menjadikan penelitian
ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai implementasi manajemen
mutu terpadu dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi manajemen pendidikan mutu terpadu dalam meningkatkan kinerja guru di
sekolah dasar Kabupaten Bireuen. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi manajemen mutu terpadu telah dilaksanakan melalui aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, namun belum sepenuhnya mendukung peningkatan kinerja guru
secara optimal. Perencanaan program mutu masih cenderung bersifat administratif dan belum
sepenuhnya berbasis kebutuhan guru, sedangkan pelaksanaan supervisi dan pelatihan masih
terkendala keterbatasan sumber daya serta rendahnya budaya kolaborasi. Selain itu, tindak
lanjut hasil evaluasi belum dilakukan secara konsisten sehingga pengembangan kompetensi
guru belum berlangsung secara berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas implementasi manajemen mutu terpadu memerlukan penguatan pada perencanaan
berbasis kebutuhan, dukungan sumber daya, serta mekanisme evaluasi dan tindak lanjut yang
berkesinambungan.

Kata kunci: Manajemen Mutu Terpadu, Kinerja Guru, Sekolah Dasar, TQM

ABSTRACT
Teacher performance is one of the key factors in determining the quality of basic education.
Although the implementation of Total Quality Management (TQM) has been widely studied,
research specifically examining its implementation in elementary schools in Bireuen Regency
through the aspects of planning, implementation, and evaluation remains limited. Therefore,
this study is important to provide empirical insights into the implementation of Total Quality
Management in improving teacher performance. This study aims to analyze the implementation
of Total Quality Management in improving teacher performance in elementary schools in
Bireuen Regency. This research employed a qualitative descriptive approach, with data
collected through interviews, observations, and documentation, while data were analyzed using
the Miles and Huberman model. The findings revealed that the implementation of Total Quality
Management has been carried out through planning, implementation, and evaluation processes;
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however, it has not yet optimally supported the improvement of teacher performance. Quality
programs tend to be administrative in nature and are not fully based on teachers’ needs, while
supervision and training activities are constrained by limited resources and a weak culture of
collaboration. In addition, follow-up actions based on evaluation results have not been
implemented consistently, resulting in unsustainable teacher competency development. The
findings indicate that the effectiveness of Total Quality Management implementation requires
strengthening needs-based planning, adequate resource support, and sustainable evaluation and
follow-up mechanisms.

Keywords: Total Quality Management, Teacher Performance, Elementary School, TQM

PENDAHULUAN

Kinerja guru merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan mutu pendidikan,
khususnya pada jenjang sekolah dasar yang menjadi fondasi pembentukan kualitas sumber daya
manusia (Kusumaningrum, 2024). Kinerja ini mencakup kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Namun, masih
ditemukan berbagai permasalahan seperti perencanaan pembelajaran yang belum optimal,
rendahnya inovasi pembelajaran, serta pelaksanaan supervisi akademik yang belum maksimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru memerlukan pendekatan
manajemen yang sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan (Lestari et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang relevan dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah Total
Quality Management (TQM). Dalam konteks pendidikan, TQM menekankan pada perbaikan
berkelanjutan, keterlibatan seluruh komponen sekolah, pengambilan keputusan berbasis data,
dan orientasi pada kepuasan pelanggan pendidikan (Indadihayati, 2023). Implementasi TQM
diyakini mampu membangun budaya mutu melalui kepemimpinan yang efektif, penguatan
kompetensi guru, dan sistem evaluasi yang konsisten. Melalui penerapan prinsip-prinsip
tersebut, TQM tidak hanya berorientasi pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga pada
perbaikan proses pendidikan secara menyeluruh. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai
salah satu komponen utama yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar mampu
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan dan profesionalisme guru. Penelitian Igbal (2025) menunjukkan
bahwa penerapan TQM mampu menciptakan budaya kolaboratif dan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui supervisi, pelatihan, dan evaluasi berkelanjutan. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi TQM dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah,
budaya organisasi, serta keterlibatan seluruh warga sekolah dalam proses peningkatan mutu
(Fitriani et al., 2025). Selain itu, implementasi TQM terbukti mampu meningkatkan kualitas
layanan pendidikan dan kinerja guru melalui penerapan prinsip continuous improvement secara
sistematis (Najiah & Baharun, 2025).

Meskipun demikian, penelitian terkait implementasi TQM pada jenjang sekolah dasar
masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks daerah. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah, madrasah, atau berbasis kajian
literatur (Andary et al., 2025). Hingga saat ini, belum ditemukan kajian yang secara khusus
menganalisis implementasi TQM pada sekolah dasar di Kabupaten Bireuen secara menyeluruh
melalui aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Padahal, konteks lokal memiliki
pengaruh penting terhadap keberhasilan implementasi manajemen mutu, terutama berkaitan
dengan budaya organisasi sekolah, ketersediaan sumber daya, dan karakteristik lingkungan
pendidikan daerah.
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Kabupaten Bireuen sebagai salah satu wilayah di Aceh juga masih menghadapi
tantangan dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian Nufus et al.
(2024) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar Kabupaten
Bireuen masih memerlukan penguatan manajemen guru dan inovasi pembelajaran secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran
empiris mengenai implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan kinerja guru di
sekolah dasar Kabupaten Bireuen. Selain itu, karakteristik sekolah dasar di Kabupaten Bireuen
yang beragam dari sisi sumber daya, budaya organisasi, dan dukungan lingkungan pendidikan
menjadi faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan implementasi manajemen mutu. Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya kajian yang mempertimbangkan konteks lokal dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan kinerja guru sekolah dasar di Kabupaten
Bireuen melalui tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian TQM pada
pendidikan dasar serta menjadi rekomendasi praktis bagi sekolah dan pengambil kebijakan
dalam memperkuat budaya mutu pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menyusun
program peningkatan mutu yang lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar. Dengan
demikian, implementasi manajemen mutu terpadu dapat dilakukan secara lebih efektif dan
berkelanjutan untuk mendukung peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi manajemen pendidikan mutu
terpadu dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggambarkan fenomena secara kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di lapangan
(Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan pada beberapa sekolah dasar di Kabupaten Bireuen,
Provinsi Aceh. Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam implementasi manajemen mutu, yaitu kepala
sekolah dan guru. Kepala sekolah berperan sebagai informan utama dalam aspek kebijakan dan
manajerial, sedangkan guru sebagai informan pelaksana dalam proses pembelajaran. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen mutu terpadu. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung praktik
implementasi di lingkungan sekolah, khususnya dalam kegiatan pembelajaran dan supervisi
akademik. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen sekolah seperti
Rencana Kerja Sekolah (RKS), program supervisi, serta perangkat pembelajaran guru
(Moleong, 2021).

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar observasi yang disusun
berdasarkan indikator manajemen mutu terpadu dan kinerja guru. Indikator manajemen mutu
meliputi perencanaan mutu, pelaksanaan program, dan evaluasi berkelanjutan, sedangkan
indikator Kinerja guru mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, sedangkan
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penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap berdasarkan temuan yang diperoleh di
lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari kepala sekolah dan guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
melakukan member check untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian disajikan berdasarkan tiga fokus utama, yaitu: (1) perencanaan
manajemen mutu terpadu, (2) pelaksanaan manajemen mutu terpadu, dan (3) evaluasi serta
tindak lanjut dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar Kabupaten Bireuen. etiga fokus
tersebut dianalisis berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penyajian hasil dilakukan untuk menggambarkan kondisi implementasi
manajemen mutu terpadu pada setiap tahapan yang telah ditetapkan. Temuan penelitian
menunjukkan adanya berbagai upaya peningkatan mutu yang telah dilakukan, namun masih
ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaannya.

Perencanaan Manajemen Mutu Terpadu

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, perencanaan manajemen
mutu terpadu dilakukan melalui penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS), program supervisi
akademik, dan program peningkatan kompetensi guru. Proses perencanaan tersebut
dilaksanakan secara sistematis sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Kepala sekolah berperan dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berorientasi
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut tercermin dalam pernyataan berikut:
“Kami menyusun program sekolah setiap awal tahun melalui RKS yang mengacu pada
peningkatan mutu, termasuk program supervisi dan pelatihan guru.” (KS-01)

Meskipun program mutu telah disusun secara rutin, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan belum sepenuhnya didasarkan pada analisis kebutuhan guru secara
sistematis. Sebagian guru menyatakan bahwa program yang disusun masih berorientasi
administratif dan belum mengakomodasi kebutuhan pembelajaran di kelas secara spesifik.
Pernyataan tersebut diungkapkan sebagai berikut: “Program memang sudah ada, tapi kadang
belum sesuai dengan kebutuhan kami di kelas. Lebih banyak mengikuti format yang sudah
ada.” (G-02). Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan program mutu masih lebih
berorientasi pada pemenuhan administrasi sekolah dibandingkan pemanfaatan data kebutuhan
guru sebagai dasar pengembangan kinerja..

Pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu

Pelaksanaan manajemen mutu terpadu di sekolah dasar Kabupaten Bireuen dilakukan
melalui supervisi akademik, pelatihan guru, dan monitoring proses pembelajaran. Kepala
sekolah melaksanakan supervisi secara berkala untuk memantau kualitas pembelajaran di kelas.
Hal tersebut disampaikan sebagai berikut: “Kami melakukan supervisi minimal satu kali dalam
satu semester untuk melihat langsung proses pembelajaran di kelas.” (KS-02). Selain supervisi,
guru juga berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan metode yang
lebih variatif dan media pembelajaran yang mendukung keaktifan siswa. “Kami mencoba
menggunakan metode yang lebih variatif, seperti diskusi kelompok dan media pembelajaran,
supaya siswa lebih aktif.” (G-03)
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Namun, implementasi manajemen mutu terpadu pada tahap pelaksanaan masih
menghadapi beberapa kendala yang cukup signifikan. Kendala tersebut terutama meliputi
keterbatasan sarana pembelajaran, pelatihan guru yang belum berkelanjutan, serta rendahnya
kolaborasi antar guru dalam pengembangan pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
guru yang menyebutkan bahwa “Pelatihan memang ada, tetapi tidak rutin. Selain itu, fasilitas
juga masih terbatas untuk mendukung pembelajaran.” (G-01). Temuan ini menunjukkan
bahwa pengembangan profesional guru belum didukung oleh program pelatihan yang
berkesinambungan dan ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai.

Evaluasi dan Tindak Lanjut Mutu

Evaluasi mutu dilakukan melalui penilaian kinerja guru, rapat evaluasi rutin, dan
pemberian umpan balik oleh kepala sekolah. Proses evaluasi tersebut dilaksanakan secara
berkala untuk memantau dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Hasil evaluasi
kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan program pembinaan serta perbaikan kinerja
guru. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: “Setiap akhir semester kami
melakukan evaluasi kinerja guru dan membahasnya dalam rapat untuk perbaikan ke depan.”
(KS-03)

Meskipun evaluasi telah dilakukan secara rutin, penelitian menemukan bahwa tindak
lanjut hasil evaluasi belum dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan. Beberapa program
perbaikan yang direncanakan belum terealisasi secara optimal dalam praktik di lapangan.
Kondisi ini menyebabkan dampak evaluasi terhadap peningkatan kinerja guru masih terbatas
dan belum maksimal. “Evaluasi memang ada, tapi tindak lanjutnya kadang tidak berlanjut,
Jjadi perubahan yang diharapkan belum terasa maksimal.” (G-04)

Temuan ini menunjukkan bahwa hasil evaluasi belum sepenuhnya ditransformasikan ke
dalam program pembinaan guru yang terstruktur dan berkelanjutan. Akibatnya, dampak
evaluasi terhadap peningkatan kompetensi guru masih belum optimal sebagaimana yang
diharapkan. Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan sistem tindak lanjut evaluasi agar
lebih terarah dan konsisten. Untuk memperjelas temuan penelitian, ringkasan implementasi
manajemen mutu terpadu disajikan pada Tabel 1 yang memuat aspek implementasi, indikator
pelaksanaan, serta temuan utama berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di
sekolah dasar Kabupaten Bireuen.

Tabel 1. Ringkasan Implementasi Manajemen Mutu Terpadu
Indikator/Sub-

Aspek Temuan Utama
Temuan
Perencanaan Penyusunan RKS dan  Sekolah telah menyusun RKS, program supervisi,

program mutu dan program peningkatan kompetensi guru secara
rutin.

Analisis kebutuhan Penyusunan program masih dominan bersifat

guru administratif dan belum sepenuhnya berbasis
kebutuhan guru di kelas.

Perumusan visi dan Kepala sekolah berperan aktif dalam penyusunan

tujuan mutu visi, misi, dan tujuan sekolah berorientasi mutu.

Pelaksanaan Supervisi akademik Supervisi pembelajaran dilakukan secara berkala
minimal satu kali setiap semester
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Pengembangan Pelatihan guru telah dilaksanakan, namun belum
kompetensi guru berlangsung secara rutin dan berkelanjutan.

Inovasi pembelajaran ~ Guru mulai menerapkan metode pembelajaran
variatif dan penggunaan media pembelajaran
Dukungan saranadan  Keterbatasan fasilitas pembelajaran dan

kolaborasi rendahnya kolaborasi antar guru masih menjadi
kendala.
Evaluasi Penilaian kinerja guru  Evaluasi dilakukan melalui supervisi dan rapat

evaluasi rutin setiap semester.

Tindak lanjut evaluasi  Program tindak lanjut hasil evaluasi belum
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan.

Pembinaan guru Pembinaan dan pengembangan kompetensi guru
belum terimplementasi secara sistematis pasca
evaluasi.

Berdasarkan Tabel 1, implementasi manajemen mutu terpadu di sekolah dasar
Kabupaten Bireuen telah dilaksanakan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki kerangka dasar dalam
pelaksanaan manajemen mutu pendidikan. Namun, penelitian menemukan bahwa penyusunan
program mutu masih didominasi aspek administratif, pelatihan guru belum dilaksanakan secara
berkesinambungan, serta dukungan fasilitas pembelajaran masih terbatas. Selain itu, tindak
lanjut hasil evaluasi belum terintegrasi dalam program pembinaan guru secara sistematis
sehingga implementasi manajemen mutu terpadu masih memerlukan penguatan pada aspek
pengembangan sistem dan budaya mutu secara berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM di sekolah dasar Kabupaten
Bireuen telah mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki dasar dalam penerapan manajemen mutu terpadu.
Namun, penerapannya masih belum sepenuhnya mencerminkan prinsip perbaikan
berkelanjutan dan keterlibatan seluruh komponen sekolah secara optimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguatan budaya mutu masih diperlukan agar implementasi TQM dapat
berjalan secara lebih efektif (Kutbaniyah & Faslah, 2025).

Pada aspek perencanaan, temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki
dokumen formal seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS), program supervisi akademik, dan
program peningkatan mutu guru. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi aspek
dasar perencanaan dalam implementasi TQM. Perencanaan mutu merupakan tahapan penting
dalam membangun sistem peningkatan mutu yang terarah dan berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan Wulogening dan Timan (2020) yang menegaskan bahwa perencanaan dalam kerangka
Total Quality Management (TQM) mencakup penyusunan visi, misi, tujuan, serta rencana kerja
sekolah yang sistematis sebagai dasar pengelolaan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
Selain itu, keberadaan program mutu juga mencerminkan adanya upaya sekolah dalam
menerapkan prinsip quality planning dalam pengelolaan pendidikan (Ranisa et al., 2025).

Namun demikian, penyusunan program masih cenderung berorientasi administratif dan
belum sepenuhnya memanfaatkan data kebutuhan guru. Hal ini menunjukkan bahwa proses
perencanaan belum sepenuhnya berbasis pada analisis kebutuhan yang akurat dan terstruktur.

Copyright (c) 2026 ELEMENTARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar
d https://doi.org/10.51878/elementary.v6i3.10620

764


https://jurnalp4i.com/index.php/elementary
https://doi.org/10.51878/elementary.v6i3.10620

ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026

e-ISSN : 2774-7034 | p-ISSN : 2774-8014 X
‘ Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/elementary Jurnal P4l

f Dasar

Kondisi tersebut belum sejalan dengan prinsip customer focus dan data-driven decision making
dalam TQM, yang menempatkan kebutuhan guru sebagai dasar penyusunan program mutu
(Naufal et al., 2025). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Purwati dan Yusuf (2024) yang
menunjukkan bahwa perencanaan mutu pada pendidikan dasar masih belum berbasis analisis
kebutuhan secara komprehensif.

Pada aspek pelaksanaan, penelitian ini menemukan bahwa supervisi akademik,
monitoring pembelajaran, dan pelatihan guru telah dilakukan secara rutin sebagai bagian dari
implementasi TQM. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah menunjukkan adanya upaya
pengawasan dan pembinaan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Lestari et al. (2025) yang menyatakan bahwa supervisi akademik memiliki
peran strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan profesionalisme guru. Selain itu,
guru juga telah berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan metode
yang lebih variatif dan media pembelajaran yang inovatif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesadaran guru terhadap pentingnya peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Meskipun demikian, pelaksanaan TQM masih menghadapi berbagai kendala, terutama
keterbatasan sarana pembelajaran, pelatihan guru yang belum berkelanjutan, serta rendahnya
budaya kolaborasi antar guru. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa implementasi
TQOM belum berjalan secara optimal di selurun komponen sekolah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa Kketerlibatan seluruh warga sekolah dan dukungan sistem
pengembangan profesional guru masih perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Andary et al. (2025) dan Sukinawan et al. (2025) yang menegaskan pentingnya kolaborasi dan
dukungan stakeholder dalam membangun budaya mutu pendidikan.

Pelaksanaan TQM juga memerlukan dukungan sistem manajemen mutu Yyang
terstruktur dan berkelanjutan. Sistem tersebut berperan penting dalam memastikan setiap proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berjalan secara konsisten. Azahra dan Putri (2025)
menjelaskan bahwa penerapan sistem manajemen mutu berbasis standar seperti ISO 9001:2015
dapat membantu sekolah membangun mekanisme pengawasan, dokumentasi, dan evaluasi
mutu secara lebih sistematis. Oleh karena itu, keterbatasan sistem pengelolaan mutu di sekolah
dasar Kabupaten Bireuen menjadi salah satu faktor yang menyebabkan implementasi TQM
belum berjalan secara maksimal.

Pada aspek evaluasi dan tindak lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
kinerja guru telah dilakukan melalui supervisi dan rapat evaluasi rutin. Hal ini menunjukkan
bahwa sekolah telah memiliki mekanisme evaluasi mutu yang cukup baik. Dalam perspektif
TQM, evaluasi merupakan bagian penting dalam siklus continuous improvement untuk
memastikan tercapainya standar mutu pendidikan (Sutikno et al., 2022). Temuan ini juga
sejalan dengan (Zahara et al., 2025; Nur et al., 2022) yang menyatakan bahwa evaluasi kinerja
guru merupakan strategi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Namun, penelitian ini menemukan bahwa tindak lanjut hasil evaluasi belum
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan. Hal ini menyebabkan hasil evaluasi belum
sepenuhnya memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.
Program pembinaan guru dan pengembangan kompetensi juga belum dilaksanakan secara
sistematis sehingga dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru masih terbatas. Maulansyah
(2024) menegaskan bahwa keberhasilan implementasi TQM sangat ditentukan oleh konsistensi
sekolah dalam menindaklanjuti hasil evaluasi melalui program pengembangan guru yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen
mutu terpadu di sekolah dasar Kabupaten Bireuen telah berjalan secara struktural, namun belum
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sepenuhnya substantif. Hal ini terlihat dari adanya kesenjangan antara perencanaan dan
kebutuhan riil guru yang belum sepenuhnya terakomodasi. Selain itu, pelaksanaan masih belum
didukung oleh sumber daya yang memadai serta budaya kolaboratif yang optimal, dan evaluasi
belum diikuti tindak lanjut yang berkelanjutan. Temuan ini mempertegas bahwa implementasi
TQM tidak hanya membutuhkan sistem formal, tetapi juga kepemimpinan, budaya mutu,
transformasi manajemen, dan komitmen seluruh warga sekolah dalam melakukan perbaikan
berkelanjutan (Ridani & Sudadi, 2025).

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas implementasi TQM, diperlukan
penguatan pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan berbasis kebutuhan dan data empiris,
pelaksanaan yang didukung oleh sumber daya, supervisi, serta budaya kolaboratif, serta
evaluasi yang diikuti tindak lanjut secara sistematis dan berkelanjutan. Penguatan ketiga aspek
tersebut menjadi kunci dalam memastikan implementasi TQM berjalan lebih optimal di sekolah
dasar. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru sekaligus memperkuat
budaya mutu pendidikan di sekolah dasar Kabupaten Bireuen. Dengan demikian, sekolah dapat
mewujudkan sistem manajemen mutu yang lebih efektif dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas implementasi
TQM di sekolah dasar memerlukan penguatan sistem pengelolaan mutu yang berbasis
kebutuhan guru dan kondisi sekolah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi kepala sekolah dan dinas pendidikan dalam memperkuat supervisi akademik,
pengembangan kompetensi guru, serta budaya kolaboratif. Secara teoretis, penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi TQM tidak hanya ditentukan oleh sistem
administrasi, tetapi juga oleh kepemimpinan, budaya mutu, dan konsistensi tindak lanjut hasil
evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara aspek manajerial dan budaya organisasi
dalam mendukung keberhasilan TQM secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen mutu terpadu di sekolah
dasar Kabupaten Bireuen telah dilaksanakan melalui aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, namun efektivitasnya masih terhambat oleh tiga permasalahan utama. Pertama,
penyusunan program mutu masih didominasi oleh kebutuhan administratif dan belum
sepenuhnya berbasis kebutuhan guru di kelas. Kedua, pengembangan profesional guru belum
didukung secara memadai oleh pelatihan yang berkelanjutan, fasilitas pembelajaran yang
memadai, dan budaya kolaboratif antar guru. Ketiga, hasil evaluasi kinerja guru belum
ditindaklanjuti secara sistematis sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi dan
kinerja guru masih terbatas.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi manajemen mutu
terpadu tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program dan sistem formal sekolah.
Keberhasilan tersebut juga sangat bergantung pada kemampuan sekolah dalam membangun
budaya mutu yang kuat dan konsisten. Selain itu, pengambilan keputusan berbasis kebutuhan
serta mekanisme perbaikan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas implementasi TQM. Hal ini menunjukkan pentingnya kepemimpinan sekolah dan
keterlibatan seluruh warga sekolah dalam proses peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah disarankan untuk menyusun program peningkatan
mutu berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan guru dan evaluasi pembelajaran secara berkala.
Kepala sekolah perlu mengembangkan supervisi akademik yang disertai pendampingan dan
tindak lanjut yang terukur dan berkesinambungan. Dinas pendidikan dan pemerintah daerah
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diharapkan mendukung pelaksanaan pelatihan guru secara berkelanjutan serta penyediaan
sarana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Selain itu, sekolah perlu
memfasilitasi kegiatan kolaboratif antar guru melalui forum diskusi, refleksi pembelajaran, dan
berbagi praktik baik secara rutin.

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa tantangan
utama implementasi manajemen mutu terpadu pada pendidikan dasar tidak terletak pada
ketersediaan program formal, melainkan pada keterhubungan antara perencanaan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut evaluasi. Keterkaitan yang belum optimal antar tahap tersebut menyebabkan
efektivitas implementasi TQM belum tercapai secara maksimal di sekolah dasar. Temuan ini
memperkaya kajian Total Quality Management (TQM) pada pendidikan dasar sekaligus dapat
menjadi dasar bagi penguatan kebijakan peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
sistem manajemen mutu yang lebih terpadu dan berkelanjutan di tingkat sekolah dasar.
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